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Abstrak
 

Makna Hidup sangat bermanfaat dan diperlukan untuk menjadi pedoman bagi kehidupan seseorang.

Manusia dibagi dalam 2 (kelompok) pertama, adalah kelompok yang masih mencari makna hidupnya dan

kedua adalah mereka yang telah menemukan makna hidupnya. Mereka yang masih belum berhasil dalam

pencarian makna hidup sebagai manusia dalam keraguan " People in doubt " , bagi mereka kehidupan ini

dirasakan membingungkan dan mempersepsikannya secara negatif dan pada akhirnya mereka dapat menjadi

manusia dalam keputus asaan 1 " People in despair " sehingga hidupnya berjalan tanpa pedoman dan

perilakunyapun cenderung negatif dengan memenuhi keinginan dan kebutuhannya tanpa memperdulikan

niiai-nilai moral dan aturan hukum yang berlaku.

 

Berdasarkan perkara 1 pasal, seseorang menjadi " Offender" ( pelanggar hukum ) dapat disebabkan karena

intensi 1 kesengajaan atau tanpa intensi 1 ketidak sengajaan. Perilaku kriminal pada kasus-kasus yang

dilakukan dengan intensi I kesengajaan, cenderung diulangi di dalam LAPAS tidak terlepas dari berbagai

sebab yaitu faktor ekstemal dan faktor internal narapidana itu sendiri. Selain faktor eksternal yang dapat

mempengaruhi perilaku narapidana, faktor internal juga layak diperhitungkan , karena tidak semua narapina

melakukan pengulangan perilaku kriminal,. Pada kondisi eksternal ( lingkungan LAPAS ) yang sama,

ternyata perilakunyapun dapat berbeda. Sebagian besar dapat melakukan penyesuaian diri yang baik, namun

ada pula yang yang tidak dapat melakukan penyesuaian diri dengan melanggar aturan tata tertib

(mengulangi perilaku kriminal kembali di dalam LAPAS).

 

Sampai saat ini Program Pembinaan Kepribadian masih banyak kelemahannya dan belum menyentuh aspek-

aspek psikologis narapidana. Untuk mengurangi pengulangan perilaku kriminal di dalam LAPAS, maka

penulis mencoba untuk mengaplikasikan program Makna Hidup untuk Narapidana. Pada awalnya program

ini disosialisasikan terlebih dahulu dalam bentuk pelatihan terhadap petugas dan selanjutnya petugas sebagai

fasilitator yang dapat membimbing narapidana untuk menemukan makna dan tujuan hidupnya, sehingga

perilaku kriminal tidak lagi dilakukan dan gangguan keamanan dan ketertiban di dalam LAPAS pun

berkurang.

 

Dalam menyusun rancangan program ini, penulis merujuk pada Teori Containment, Penemuan Makna

Hidup. Berdasarkan uraian di atas, maka disusun langkah-langkah menemukan makna hidup dalam " Panca

Cara Menemukan Makna Hidup, yaitu :

?	Pemahaman Pribadi ( identik dengan self evaluation )

?	Berlindak Positif ( identik dengan acting as if )

?	Pengakraban Hubungan ( identik dengan personal encounter )

?	Pendalaman Tri Nilai ( identik dengan exploring human values )
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?	Ibadah. ( identik dengan spiritual encounter ).

Untuk efektifnya program Makna Hidup, maka sebelumnya petugas perlu dibekali dengan pengetahuan dan

keterampilan menjadi " trainer " yang baik, sehingga " Training For Trainer " bagi petugas akan sangat

mendukung terselenggaranya Program Pelatihan Makna Hidup bagi narapidana.


